BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka kesimpulan yang
dapat diambil dari penelitian ini adalah pendekatan saintifik berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa materi yang dipilih yaitu perubahan wujud benda. Hasil belajar
siswa yang menggunakan pendekatan saintifik lebih baik dibandingkan yang
menggunakan pendekatan ekspositori. Hal ini dilihat berdasarkan hasil analisis
data nilai posttest dengan menggunakan uji t diperoleh thiwng > trapel . thiung Yaitu
sebesar 5,22 dan tupe Sebesar 1,70 signifikasi 5%. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa materi
perubahan wujud benda di Kelas IV SDN No. 77 Kota Tengah Kota Gorontalo.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut:
1. Bagi Siswa
Siswa harus lebih mengembangkan inisiatif, kreativitas, keaktifan, dan
mengembangkan keberanian menyampaikan gagasan dalam proses
pembelajaran IPA khususnya dalam materi perubahan wujud benda untuk
menambah pengetahuan.
2. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat menerapkan pendekatan saintifik saat mengajarkan
materi karena penggunaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa karena siswa terlibat langsung
dalam pembelajaran yang meliputi mengamati, menanya, menalar,
mencoba, dan mengkomunikasikan
3. Bagi Sekolah
Penggunaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik
diharapkan dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran IPA maupun

pembelajaran yang lain dalam upaya memperbaiki hasil belajar siswa
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4. Bagi Peneliti Lain
Peneliti yang mengkaji permasalahan yang sama hendaknya lebih cermat
dan lebih mengupayakan pengkajian teori-teori yang berkaitan dengan
penggunakan pendekatan saintifik guna melengkapi kekurangan yang ada
serta sebagai salah satu alternatif untuk mempengaruhi hasil belajar siswa
yang belum tercakup dalam penelitian ini agar diperoleh hasil lebih baik.
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